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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1  Karakteristik Responden Penelitian 

Dari hasil penelitian di Pandeglang Banten pada bulan Juni 2014 sampai Oktober 

2014, telah diperoleh 122 responden yang memenuhi syarat yaitu wanita yang 

sudah menopause sebesar 57 responden dan wanita yang belum menopause 

sebesar 65 responden. 

Tabel  4.1 Karakteristik Responden Menopause 

Karakteristik Menopause 

(n=57) 

 P value 

Usia (tahun) 55,02 ± 3,48   

 

p = 0,355 

 

 

p = 0,195 

 

 

 

 

 

P = 0,000 

 

 

P = 0,828 

Status Perkawinan 

  -Menikah 

  -Belum menikah 

 

52 

5 

 

(91,2%) 

(8,8%) 

  

Pendidikan Terakhir 

  -SD 

  -SMP 

  -SMA/SMK 

  -Diploma/Sarjana 

 

7 

17 

21 

12 

 

(12,3%) 

(29,8%) 

(36,8%) 

(21,1%) 

  

Pekerjaan 

  -Bekerja 

  -IRT/tidak bekerja 

 

6 

51 

 

(10,5%) 

(89,5%) 

  

Anak 

  -Ada 

  -Tidak ada 

 

52 

5 

 

(91,2%) 

(8,8%) 

  

Usia HT   49,88 ± 3,55  
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Tabel 4.2. Karakteristik Responden Belum Menopause 

 

Karakteristik  Belum Menopause 

(n=65) 

P value 

Usia (tahun)    48,97± 2,98  

 

p = 0,355 

 

 

p = 0,195 

 

 

 

 

 

P = 0,000 

 

 

P = 0,828 

Status Perkawinan 

  -Menikah 

  -Belum menikah 

   

62 

3 

 

(95,4%) 

(4,6%) 

Pendidikan Terakhir 

  -SD 

  -SMP 

  -SMA/SMK 

  -Diploma/Sarjana 

   

9 

10 

24 

22 

 

(13,8%) 

(15,4%) 

(36,9%) 

(33,8%) 

Pekerjaan 

  -Bekerja 

  -IRT/tidak bekerja 

   

28 

37 

 

(43,1%) 

(56,9%) 

Anak 

  -Ada 

  -Tidak ada 

   

60 

5 

 

(92,3%) 

(7,7%) 

Usia HT   

 

Dari hasil pengumpulan data responden wanita yang mengalami menopause 

memiliki rerata usia 55,02 ± 3,48 tahun dan yang belum menopause memiliki 

rerata usia 48,97 ±2,98 tahun. Usia haid terakhir wanita menopause memiliki 

rerata 49,88 ±3,55 tahun. Status perkawinan pada wanita menopause jumlah 

terbanyak adalah menikah dengan jumlah sebesar 52 orang (91,2%) dan pada 

wanita yang belum menopause status terbanyak adalah menikah dengan jumlah 

sebesar 62 orang (95,4%). Dalam pendidikan terakhir pada wanita menopause 

jumlah terbanyak adalah lulusan SMA dengan jumlah sebesar 21 orang (36,8%) 

dan pada wanita belum menopause sebesar 24 orang (36,9%). Dalam pekerjaan 

jumlah terbanyak adalah wanita tidak bekerja, pada wanita menopause 51 orang 

(89,5%) dan pada wanita yang belum menopause 37 orang (56,9%). Pada wanita 

menopause dan belum menopause yang memiliki anak dan tidak memiliki anak, 

jumlah terbanyak adalah memiliki anak. Pada wanita menopause sebesar 52 orang 

(91,2%) dan pada wanita belum menopause sebesar 60 orang (92,3%). 
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4.2 Status Menopause 

 

Gambar 4.1 Diagram status menopause 

Dari 122 responden didapatkan jumlah wanita menopause sebesar 57 orang dan 

wanita yang belum menopause sebesar 65 orang. 

 

4.3 HubunganStatus Menopause dengan Kecemasan 

Tabel  4.3. Hubungan Status Menopause dengan Kecemasan 

Status menopause Status Kecemasan  

 Cemas Tidak cemas  

Menopause 29(50,9%) 28(49,1%) P value = 0,015 

 

Belum menopause 19(29,2%) 46(70,8%) PRR = 1,741 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat hubungan status menopause dengan kecemasan 

berdasarkan skor DASS, yang dibagi dalam 2 kategori yaitu cemas dan tidak 

cemas.Dengan nilai 0-7 digolongkan dalam kategori tidak cemas dan nilai diatas 7 

5765

Status Menopause

Menopause

Belum Menopause
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digolongkan dalam kategori cemas. Didapatkan pada status wanita menopause 

jumlah terbanyak adalah cemas dengan nilai sebesar 29 orang (50,9%) dan pada 

status wanita yang belum menopause jumlah terbanyak adalah tidak cemas 

dengan nilai sebesar 46 orang (70,8%). Dengan menggunakan uji pearson-

chisquare didapatkan hasil p = 0,015 berarti Ho ditolak sehingga didapatkan 

hubungan bermakna antara status menopause dengan kecemasan di 

PandeglangBanten.Dan dari hasil asosiasi epidemiologik, dengan perhitungan 

Prevalence Risk Ratio (PRR) menunjukkan wanita menopause berpeluang 1,741 

kali lebih besar mengalami kecemasan. 

 

4.4 Faktor yang mempengaruhi Status Kecemasan 

Tabel  4.4 Faktor yang mempengaruhi Status Kecemasan 

Faktor-faktor Cemas Tidak cemas P value 

Status perkawinan 

- Menikah  

 

45(39,5%) 

 

69(60,5%) 

 

0,912 

- Belum 

menikah 

3(37,5%) 5(62,5%) 

 

Pendidikan terakhir 

-SD  

 

7(43,8%) 

 

9(56,2%) 

 

 

0,042 -SMP 16(59,3%) 11(40,7%) 

-SMA/SMK 17(37,8%) 28(62,2%) 

-Diploma/Sarjana 8(23,5%) 26(76,5%) 

Pekerjaan  

-Bekerja  

 

9(26,5%) 

 

25(73,5%) 

 

0,070 

-Tidak bekerja 39(44,3%) 49(55,7%) 

Anak  

-Ada 

 

46(41,1%) 

 

66(58,9%) 

 

0,191 

-Tidak ada  2(20%) 8(80%) 
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Dari tabel diatas dapat dilihat faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan terdiri 

dari 4 faktor yaitu status perkawinan, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan anak. 

Dilihat dari status perkawinan, pada wanita yang menikah jumlah terbanyak ada 

dalam kategori tidak cemas sebesar 69 orang (60,5%) dan wanita yang belum 

menikah jumlah terbanyak ada dalam kategori tidak cemas dengan jumlah sebesar 

5 orang(62,5%) dengan p=0,912. Pada faktor pendidikan terakhir, pada wanita 

dengan pendidikan terakhir SD jumlah terbanyak ada dalam kategori tidak cemas 

dengan jumlah sebesar 9 orang (56,2%), pada wanita dengan pendidikan terakhir 

SMP jumlah terbanyak ada dalam kategori cemas dengan jumlah sebesar 16 orang 

(59,3%), sedangkan pada pendidikan terakhir SMA jumlah terbanyak ada dalam 

kategori  tidak cemas, dengan jumlah sebesar 28 orang (62,5%), dengan p=0,042. 

Dalam faktor pekerjaan, pada wanita yang bekerja jumlah terbanyak ada dalam 

kategori tidak cemas, dengan jumlah sebesar 25 orang (73,5%) dan yang tidak 

bekerja jumlah terbanyak ada dalam kategori tidak cemas dengan jumlah sebesar 

49 orang (55,7%), dengan p=0,070. Yang terakhir adalah wanita yang memiliki 

anak dan tidak memiliki anak. Pada wanita yang memiliki anak jumlah terbanyak 

ada dalam kategori tidak cemas dengan jumlah 66 orang (58,9%) dan pada wanita 

yang belum memiliki anak jumlah terbanyak ada dalam kategori tidak cemas 

dengan jumlah sebesar 8 orang (80%), dengan p=0,191.  




